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Abstract

The incidence of tuberculosis is still quite high, and even tends to increase every year. One reason for
the increasing number of tuberculosis cases is the lack of knowledge and behavior to prevent
transmission. The purpose of this study was to determine the relationship between knowledge and
behavior to prevent tuberculosis transmission among family contacts of tuberculosis sufferers at UPT
Pimping Health Center, Bulungan District, North Kalimantan Province. This type of research is a
correlational descriptive study with a cross-sectional approach. The sample of this study was a family
of tuberculosis sufferers as many as 27 respondents were taken by total sampling. The results showed
that 20 respondents (74%) had good knowledge and 7 respondents (25.9%) had poor knowledge, while
17 respondents (63.0%) had good preventive behavior and 10 respondents (37.0%) had poor
knowledge. Chi Square test obtained p-value = 0.004 (< o. = 0.05). Conclusion: there was a significant
relationship between knowledge and behavior to prevent tuberculosis transmission among families.
The author suggests that health workers and health cadres increase health education about preventing
transmission of tuberculosis among household families and immediately go to health center for
suspected symptoms of tuberculosis.

Keywords: knowledge,; preventive behavior; tuberculosis; family.

Abstrak

Insiden penyakit tuberkulosis masih cukup tinggi, bahkan cenderung meningkat setiap tahun.
Salah satu penyebab meningkatnya jumlah kasus tuberkulosis adalah kurangnya
pengetahuan dan perilaku pencegahan penularan tuberkulosis. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dengan perilaku pencegahan
penularan tuberkulosis diantara kontak keluarga penderita Tuberkulosis di UPT Puskesmas
Pimping, Kabupaten Bulungan Provinsi Kalimantan Utara. Jenis penelitian ini adalah studi
deskriptif korelasional dengan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian ini adalah
keluarga penderita tuberkulosis sebanyak 27 responden diambil secara total sampling. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan responden baik sebanyak 20 responden (74%)
dan kurang sebanyak 7 responden (25,9%), sedangkan perilaku pencegahan baik sebanyak
17 responden (63,0%) dan kurang baik sebanyak 10 responden (37,0%). Uji Chi Square
didapatkan p-value = 0,004 (< 0=0,05). Kesimpulan: terdapat hubungan yang signifikan
antara pengetahuan dengan perilaku pencegahan penularan tuberkulosis diantara keluarga.
Penulis menyarankan agar tenaga kesehatan dan kader kesehatan meningkatkan pendidikan
kesehatan tentang pencegahan penularan tuberkulosis di antara keluarga serumah dan segera
memeriksakan ke Puskesmas jika mengalami gejala suspek tuberkulosis.

Kata Kunci: pengetahuan; perilaku pencegahan; tuberkulosis; keluarga.
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PENDAHULUAN

Tuberkulosis sampai saat ini masih menjadi
masalah kesehatan masyarakat di dunia. Penderita
tuberkulosis  sangat mudah menularkan kepada orang
di sekitarnya melalui droplet ketika bicara, batuk dan
bersin. Kelompok yang paling berisiko tertular adalah
keluarga yang tinggal serumah dengan penderita
(William R. Bishai, 2017; Adigun Rotimi, 2020; WHO,
2020). Diperkirakan lebih dari 10,6 juta orang telah
terinfeksi tuberkulosis di seluruh dunia pada tahun 2021,
meningkat sebesar 4,5% dari 10,1 juta dari tahun 2020.
Saat ini Indonesia =~ menempati urutan kedua kasus

tertinggi  dunia setelah India (World Health
Organization, 2022). Prevalensi kasus TB di Indonesia
sebesar 0.4%, yang berarti terdapat 400 orang yang
menderita TB di antara 100.000 jiwa (Kementerian
Kesehatan RI, 2019). Data kasus tuberkulosis di Provinsi
Utara tahun 2021 sebanyak 456 kasus.

Wilayah kerja UPT Puskesmas Pimping tahun 2021

Kalimantan

ditemukan sebanyak 9 kasus tuberkulosis sedangkan
tahun 2022 terjadi peningkatan yang signifikan, lebih
dari 100% dari tahun sebelumnya dengan total kasus 21
penderita tuberkulosis.

Tuberkulosis memiliki sifat penularan yang sangat
mudah, sehingga dirasa perlu dilakukan pencegahan
penularannya. Untuk meningkatkan pengetahuan yang
benar dan komprehensif terkait dengan perilaku
pencegahan penularan, proses pengobatan, kebiasaan
dalam melakukan perilaku hidup bersih dan sehat
(PHBS), sehingga dapat merubah sikap dan perilaku
yang menjadi tujuan dari program TB untuk
menghilangkan stigma dan diskriminasi adalah tujuan
dari promosi kesehatan dalam penanggulangan TB
(Kemenkes RI, 2017). Beberapa faktor risiko penularan
tuberkulosis di antaranya adalah  faktor usia dan jenis
kelamin, daya tahan tubuh, perilaku, dan status sosial
ckonomi  (Pramono, 2021). Jika melihat dari hasil

penelitian sebelumnya, di Puskesmas Martapura Il pada

tahun 2029 menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara
pengetahuan keluarga terhadap perilaku pencegahan
penularan tuberkulosis paru (Maria, 2020). Sejalan
dengan penelitian lainnya, bahwa pengetahuan anggota
penderita tuberkulosis paru di wilayah kerja Puskesmas
Depok III Sleman menjadi dasar dalam melakukan
tindakan pencegahan penularan tuberkulosis (Sari and
Setiyawan, 2020).

Pada penelitian lain menjelaskan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara sikap dengan perilaku
pencegahan penyakit tuberkulosis, namun tidak terdapat
hubungan yang signifikan pada tingkat pengetahuan
seseorang dengan melakukan perilaku pencegahan
penyakit tuberkulosis (Wanma, Putra and Nusawakan,
2020; Kaka, 2021)

Dari uraian di atas, penulis telah melakukan
penelitian untuk membuktikan adanya hubungan
pengetahuan dengan perilaku pencegahan penularan
tuberkulosis  di

antara kontak keluarga penderita

tuberkulosis di UPT. Puskesmas Pimping.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan
metode deskriptif korelasi dengan jenis pendekatan
cross-sectional. Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja
UPT. Puskesmas Pimping pada bulan Desember 2022.
Yang diambil sebagai populasi adalah anggota keluarga
(kontak serumah) penderita Tuberkulosis terkonfirmasi
Teknik  pengambilan

bakteriologi. sampel

yang

digunakan adalah Total sampling, vyaitu teknik

pengambilan anggota sampel dengan mengambil seluruh

anggota populasi (Sugiyono, 2017).
Besar sampel pada penelitian ini sebanyak 27

responden yang merupakan anggota keluarga
tuberkulosis yang memenuhi kriteria inklusi sebagai
berikut: 1) keluarga pasien menyatakan kesediaan diri
secara tertulis menjadi responden penelitian dengan
menandatangani informed consent, 2) keluarga pasien

tinggal dalam satu rumah dan berada di Wilayah kerja
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UPT. Puskesmas Pimping, 3) salah satu anggota
keluarga telah terdiagnosis Tuberkulosis terkonfirmasi
bakteriologi, dibuktikan dari catatan rekam medis, dan 4)
keluarga pasien yang berusia 15- 65 tahun. Adapun
kriteria eksklusi melipiti: keluarga pasien mempunyai
kelemahan dan gangguan kognitif, dan tidak stabil
secara emosional atau psikologisnya,

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuesioner pengetahuan tuberkulosis yang dibuat
sendiri oleh peneliti dengan menggunakan skala
Guttman. Istrumen telah dilakukan uji validaitas dan
reliabilitas sebelum digunakan untuk pengumpulan data,
dan hasil uji telah memenuhi syarat untuk digunakan
sebagai instrument penelitian.

Analisis data meliputi analisis univariat untuk
mengetahui distribusi frekuensi setiap variabel penelitan
, sedangkan analisis bivariat untuk mengetahui kekuatan
hubungan antar variabel menggunakan wuji chi square
dengan batas kemaknaan a=0,05.

Penelitian telah melalui proses uji etik pada
Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) Politeknikk
Kesehatan Kemenkers Kalimantan Timur dan telah
mendapatkan
clearance) No. LB.02.01/7.1/16180/2022, tanggal 19

September 2022.

keterangan kelaikan etik (ethical

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik responden dapat dilihat pada Tabel
1, didapatkan responden berusia 26-35 tahun dan usia 36-
45 tahun merupakan kelompok usia yang lebih dominan
dalam penelitian ini. Keduanya berjumlah 9 responden
(33,%). Untuk jenis kelamin, sebagian besar dari
responden adalah perempuan yaitu berjumlah 16 orang
(59,3%) dari total 27 responden. Tuberkulosis Paru pada
perempuan lebih sedikit jika dibandingkan dengan laki-
laki, yang mana laki-laki lebih mudah terjangkit
dikarenakan

tuberkulosis

kebiasaan merokok (Kemenkes RI, 2021)

sebagian besar memiliki

Tabel 1. Karakteristik Responden

No.  Karakteristik Jumlan
f %o
1 Usia
17— 25 Tahun 5 186
26 — 35 Tahun 0 333
36 — 45 Tahun Q 333
46— 35 Tahun 3 11.1
536 — 65 Tahun 1 3.7
2 Jenis K elamin
Laki -lald 11 407
Perempuan 16 503
3 Pendidikan
Perguman Tinggi 9 333
ShA 3 185
SMhP 8 207
sD 3 185
4 Pekerjaan
Wiraswasta 3 185
Ibu Rumah Tangga 11 408
Petani 2 74
Guru 2 74
Honorer 1 37
Tukang B angunan 2 7.4
Nelayvan 1 7
PNS 3 11.1
Total 27 100.0

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan
menunjukkan seluruhnya mengenyam pendidikan namun
hanya 1/3 diantaranya yang berpendidikan tinggi
(33,3%), distribusi lebih banyak pada pendidikan dasar
(SD dan SMP) sebesar 29,7% dan 18,5%, walaupun
penelitian sebelumnya menyatakan lebih besar lagi yang
berpendidikan SD vyaitu 82,9% (Tini, Setiadi and
Noorma, 2019).

Ibu rumah tangga merupakan pekerjaan yang lebih
banyak dilakukan oleh responden yaitu berjumlah 11
orang (40,7%). Dari hasil ini juga menjelaskan bahwa
penderita tuberkulosis adalah berjenis kelamin laki-laki,

karena yang menjadi responden adalah perempuan.
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan

Jumlah
Katagori
f %
Pengetahuan
Baik 20 74.1
Kurang 7 259
Total 27 100.0

Berdasarkan Tabel 2 tentang distribusi frekuensi
pengetahuan ini menunjukkan bahwa pengetahuan dari
responden tentang penyakit Tuberkulosis memiliki nilai
baik sebanyak 20 responden (74%). Sejalan dengan
penelitian (Maria, 2020) menjelaskan bawah terdapat
13,3% keluarga yang telah memiliki dasar pengetahuan
cukup tentang pencegahan penularan dari bakteri
Tuberkulosis Paru, yang memiliki arti bahwa anggota
keluarga lebih banyak yang telah memiliki pengetahuan
baik. Dari penelitian ini menggambarkan sebagian besar
dari responden telah memiliki pengetahuan kategori baik
berkaitan dengan penyakit tuberkulosis serta perilaku
yang harus dilakukan dalam mencegah terjadinya
penularan tuberkulosis.

Pengetahuan erat kaitannya dengan jenjang
pendidikan, namun dalam penelitian ini, tidak serta merta
pendidikan menjadi dasar bahwa dengan tingkat
pendidikan tinggi menjamin pengetahuan keluarga
pasien tentang tuberkulosis juga baik. Dalam penelitian
ini juga menjelaskan bahwa responden yang memiliki
pengetahuan masih kurang terdapat 3 responden dengan
pendidikan S1 dan pendidikan paling rendah adalah
SMP. Berbanding terbalik pada responden dengan
pengetahuan baik terdapat jenjang pendidikan responden
terendah SD sebanyak 5 responden ber pengetahuan
baik.

Pemberian informasi yang benar terhadap
penderita Tuberkulosis membantu pola perilakunya
dalam mencegah penyakit. Informasi adalah suatu pesan
yang disampaikan oleh orang lain bahwa terdapat sebuah
informasi yang merupakan suatu hal baru yang akan

menjadi dasar pengetahuan baru dalam membentuk sikap

terhadap hal yang akan dilakukan. Setelah diberikan
informasi tentang penularan Penyakit Tuberkulosis,

maka pengetahuan semakin meningkat.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Perilaku Pencegahan

Penularan Tuberkulosis

Jumlah
Katagori
f %
Baik 17 63.0
Kurang 10 37.0
Total 27 100.0

Tabel 3 menggambarkan bahwa sebagian besar
responden melakukan perilaku pencegahan penularan
Tuberkulosis yaitu sebanyak 17 orang (62,9%) dari
keseluruhan responden.

Perilaku pencegahan penularan tuberkulosis
pada penelitian ini, hampir semua responden
mengkonsumsi makanan yang bergizi dan menggunakan
alat mandi sikat gigi terpisah dengan penderita
81,5%

responden. Perilaku pencegahan berikutnya adalah selalu

tuberkulosis dengan nilai dari keseluruhan
menutup mulut saat batuk, bersin dan berbicara dengan
penderita TBC.

Perilaku ini merupakan perilaku utama dalam
proses pencegahan penularan tuberkulosis, yang mana
pada perilaku tersebut mencapai hasil 74,1% perilaku
yang dilakukan oleh responden. Disusul dengan perilaku
berikutnya yaitu membersihkan dan menjemur
perlengkapan tidur seminggu sekali yang merupakan
perilaku dalam upaya meminimalkan dan mencegah
perkembangbiakan serta bertahan hidupnya bakteri
tuberkulosis di dalam rumah penderita. Pada perilaku ini
responden melakukan perilaku mencapai 74,5%
responden.

Perilaku terendah dari penelitian ini adalah
menjaga kebersihan rumah dan lingkungan dengan
persentase hasil sebesar 37%. Di sini menjelaskan bahwa
lebih dari sebagian responden tidak melakukan perilaku

tersebut sehingga perilaku ini sudah menjadi salah satu
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faktor seseorang terkena tuberkulosis serta sangat mudah
tertular dari keluarga yang menderita tuberkulosis.

Selanjutnya perilaku membuat tempat khusus
untuk meludah sebesar 51,9% dari semua responden.
Pada perilaku ini masih banyak responden yang tidak
membuat tempat khusus untuk meludah karena bakteri
tuberkulosis tidak dapat dilihat dengan kasat mata dan
proses penularannya tidak secara seketika tertular
sehingga responden merasa itu tidak menjadi masalah
yang harus segera ditangani dan kesadaran dari
responden yang masih kurang.

Perilaku yang masih banyak belum dilakukan
adalah perilaku pencegahan menggunakan masker saat
kontak dengan penderita TBC dan tidur satu kamar
bersama penderita TBC. Perilaku ini masuk pada tingkat
ketiga terendah perilaku yang dilakukan oleh responden
yaitu sebesar 55,6%. Walaupun pada umumnya
menggunakan masker sudah menjadi kebiasaan sebagian
orang mengingat pandemi covid-19 yang terjadi, namun
sebagian besar responden tidak dapat menerapkan
perilaku tersebut karena faktor kebiasaan dan merasa
sesak saat menggunakan masker dalam keseharian di
dalam rumah bersama penderita, sehingga perilaku yang
dilakukan hanya dengan menjaga jarak.

Perilaku tidur satu kamar dengan penderita,
beberapa responden merasa tidak perlu melakukan tidur
terpisah dengan penderita karena faktor kasih sayang,
sehingga responden tidak memikirkan efek yang dialami
pada waktu yang akan datang. Perilaku adalah suatu
tindakan atau aktivitas manusia dalam ruang lingkup
yang mencakup pengertian yang sangat luas diantaranya
adalah tertawa, bekerja, menulis, berjalan, berbicara,
menangis, dan sebagainya. Perilaku manusia merupakan
suatu aktifitas ataupun kegiatan yang dapat diamati oleh

orang lain secara langsung maupun tidak langsung.

(Notoatmodjo, 2014).

Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku
Pencegahan Penularan Tuberkulosis

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa
variabel pengetahuan pada kategori baik dan melakukan
perilaku pencegahan penularan penyakit Tuberkulosis

kategori baik sebanyak 16 orang (59,3%).

Table 4. Hubungan Pengetahuan Dengan Perilaku

Pengetahuan Perilaku
Total l
Baik Kurang p-vatue
. 16 4 20
Baik
59.3% 14.8% 74.1%
1 6 7
Kurang 0,004
3.7% 22.2% 25.9%
17 10 27
Total
63.0% 37.0% 100.0%

Analisis yang dilakukan dengan menggunakan
Chi-Square test, diperoleh p-value = 0,004 (< o= 0,05).
Hasil ini menjelaskan bahwa adanya hubungan yang
sangat berarti antara pengetahuan keluarga tentang
tuberkulosis terhadap perilaku pencegahan penularan
nya di antara kontak keluarga penderita Tuberkulosis.

Dari uraian di atas dapat dijabarkan kembali
bahwa dari responden yang memiliki pengetahuan
tentang penyakit Tuberkulosis memiliki nilai baik
sebanyak 20 responden (74%) yang sebagian memiliki
pengetahuan baik dan mampu melakukan perilaku
pencegahan baik sebanyak 16 responden (80%),
sementara 4 orang responden (20%) lainnya tidak
melakukan perilaku pencegahan.

Dari beberapa perilaku yang tidak dilakukan
responden dari ke 4 responden secara bersamaan adalah
pada perilaku menggunakan alat makan bersama
penderita TBC, tidur satu kamar bersama penderita TBC
dan perilaku membersihkan dan menjemur perlengkapan
tidur seminggu sekali. Dari hasil tersebut di atas
menjelaskan bahwa tidak semua responden yang
memiliki pengetahuan terkait tuberkulosis dan cara
pencegahan penularan tuberkulosis tersebut, belum tentu

seseorang bersedia melakukan perilaku yang sesuai
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dengan pengetahuannya, namun hanya sebagian kecil
dari sebagian orang. Terdapat pula responden yang
memiliki pengetahuan cukup baik namun tidak
melakukan perilaku pencegahan ini didasari oleh cinta
kasih yang berlebihan serta kebiasaan yang agak sulit
untuk dirubah.

Hasil pengetahuan responden dengan nilai kurang
sebanyak 7 responden (25,9%) dari keseluruhan
responden. Dari 7 responden dengan pengetahuan kurang
terdapat 1 responden (14,2%) melakukan perilaku
baik
terkait

pencegahan tanpa memandang dari segi

pengetahuan tuberkulosis  tetapi menjadi
kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Perilaku tersebut
adalah perilaku selalu menutup mulut saat batuk, bersin
dan berbicara dengan penderita TBC. Untuk 6 responden
(85,7%) lainnya, menggambarkan bahwa dengan tidak
dibekali pengetahuan tentang tuberkulosis dan
pencegahan penularan, maka keluarga pasien dengan
serta merta tidak melakukan perilaku pencegahan
penularan tuberkulosis dengan baik. Disini dapat
disimpulkan bahwa pengetahuan sangat berperan penting
dalam melakukan tindakan atau perilaku dalam
penerapan kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan penjelasan hasil penelitian di atas
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna
antara pengetahuan dengan perilaku pencegahan
tuberkulosis

penularan diantara kontak keluarga

penderita Tuberkulosis. Hasil ini sejalan dengan
penelitian (Maria, 2020) menunjukkan bahwa perilaku
pencegahan penularan tuberkulosis paru di wilayah kerja
Puskesmas Martapura II tahun 2019 sangat erat
kaitannya dengan pengetahuan seseorang untuk
melakukan hal tersebut.

Hasil sejalan pula dengan penelitian Sari dan
Setiyawan (2020) bahwa pengetahuan anggota penderita
TB paru sangat diperlukan sebagai dasar dalam
melakukan tindakan pencegahan penularan TB paru pada
di wilayah kerja Puskesmas Depok III Sleman. Tidak

jauh berbeda dengan penelitian (Jehaman, 2021) bahwa

terdapat pengaruh yang sangat besar antara pengetahuan,
terhadap sikap dan perilaku pencegahan penularan

Tuberkulosis di UPT Puskesmas Sabbang.

KESIMPULAN

Penulis menyimpulkan bahwa pengetahuan
keluarga penderita tuberkulosis lebih banyak pada
baik (74,1%),

pencegahan penularan tuberkulosis secara baik sebesar

kategori dan melakukan perilaku

63%, dengan hasil vji chi-square p-value = 0,004 yang
berarti terdapat hubungan pengetahuan dengan perilaku
pencegahan penularan tuberkulosis di antara kontak

keluarga penderita tuberkulosis. Direkomendasikan

kepada tenaga kesehatan dan kader kesehatan melakukan
investigasi kontak kepada keluarga untuk melakukan

pendidikan kesehatan pencegahan penularan

tuberkulsosi di antara keluarga..
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